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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Manusia adalah mahluk sosial dimana komunikasi sangat diperlukan
sebagai jembatan saat melakukan interaksi dengan orang lain. Individu berinteraksi
dan saling mempengaruhi dengan menggunakan komunikasi sehingga terjadilah
proses belajar yang meliputi aspek kognitif dan afektif, serta terjadi mekanisme
penyesuai diri dengan sosial (Rakhmat, 2003). Komunikasi paling scring terjadi
dalam keluarga meliputi, komunikasi antar suami-istri dan orang tua-anak yang
dimana komunikasi seperti ini disebut komunikasi antar individu yang berfungsi
untuk meningkatkan keharmonisan dan hubungan sosial antar keluarga. Komunikasi
yang dilakukan oleh orang tua merupakan tantangan untuk mengcmbaﬁgkan
perilaku sosial anak di masyarakat oleh karena itu dibutuhkan adanya komunikasi
yang baik dalam keluarga (Mulyadi, 2007).

Komunikasi yang baik akan timbul dalam keluarga inti yang merupakan
jenis keluarga yang memiliki peranan penting dalam mensosialisasikan anak karena
anak menghabiskan banyak waktu mereka dengan keluarga (Geldard, 2011).
Komunikasi yang dilakukan oleh keluarga terutama orang tua adalah suatu
bimbingan dan dorongan yang dilakukan orang tua terhadap anak dalam
mengembangkan perilaku sosial yang merupakan pencapaian anak dalam hubungan
sosial. (Rakhmat, 2003). Ketika orang tua memberikan pujian kepada anak seperti

“anak pintar”, “anak baik” secara tidak langsung orang tua menunjukkan rasa




kepedulian dan kasih sayang mereka dan dapat menimbulkan rasa percaya diri anak
dalam mengungkapkan pendapat mereka pada orang tua dan lingkungannya yang
menunjukkan perilaku sosial anak adalah baik (Santrock, 201 1).

Komunikasi yang buruk terjadi dalam anggota keluarga seperti orang tua
membentak dan tanpa sadar keluar kata-kata kotor seperti “anak bodoh”, “anak
bandel” (Santrock, 2011), maka akan timbul perasaan kurang berharga pada diri
anak serta anak memiliki kepercayaan diri rendah yang berdampak pada kesulitan
anak dalam hubungan dengan orang lain yang menyebabkan terganggunya perilaku
sosial anak (Rakhmat, 2003). Komunikasi yang buruk yang dilakukan oleh orang
tua merupakan suatu intimidasi yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak dan hal
tersebut membuat psikologis anak tertekan sehingga dapat menimbulkan perilaku
buruk anak seperti memberontak karena anak merasa tidak dihargai serta timbul
konsep diri pada anak yang mengakibatkan anak menarik diri dari lingkungan
sehingga berdampak pada perkembangan perilaku sosial anak di masyarakat
(Gichara, 2008).

Perilaku sosial berkembang saat individu melakukan interaksi dengan orang
lain. Perkembangan perilaku sosial pada anak merupakan kecerdasan sosial dalam
berinteraksi dengan orang lain, oleh karena itu kecerdasan sosial harus dipupuk dan
diperkuat dalam diri setiap anak, sebab kecerdasan sosial sangat erat kaitannya
dengan kecerdasan-kecerdasan yang lain seperti kecerdasan emosi dan

interpersonal. Dengan demikian, orang tua harus memperhatikan perkembangan




emosi anak, dimana kewajiban yang tidak mudah bagi keluarga dan hal ini sering
terabaikan oleh banyak keluarga (Setyowati, 2005).

Lingkungan pertama yang dapat mengarahkan seorang anak untuk
menghadapi kehidupan adalah keluarga. Melalui keluarga, anak belajar menanggapi
orang lain dengan mengembangkan perilaku sosialnya serta mengenal dirinya
(Setyowati, 2005). Saat mengembangkan perilaku sosial anak tergantung dari sikap
orang tua dalam mendidik dan mengasuh anaknya dan yang terpenting adalah pada
pola komunikasi yang diterapkan dalam kelaurga tersebut karena anak akan meniru
semua yang dikatakan oleh orang tuanya dan lambat laun akan membentuk
kepribadian yang menujukkan tercapainya perkembangan perilaku sosial anak
(Priyatna, 2010).

Perkembangan sosial pada anak-anak Sekolah Dasar di tandai dengan
adanya perluasan hubungan, disamping dengan keluarga dia juga mulai membentuk
ikatan baru dengan teman sebayanya (peer group) sehingga ruang gerak sosial anak
semakin luas dengan belajar bergaul dengan teman-temannya (Borba, 2009). Berkat
orang tua yang mengajarkan cara bersosialisasi anak dapat menyesuaikan dirinya
dengan kelompok teman sebayanya di rumah maupun di sekolah (Yusuf, 2011).
Anak yang duduk di bangku kelas 5 SD sudah mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan ditandai dengan anak bergaul bersama teman, memiliki keinginan untuk
mandiri, mengembangkan konsep diri, dan belajar dalam mengungkapkan emosi
mereka. Pada masa ini anak masih mencari identitas diri atau jati diri mereka oleh

karena itu anak masih membutuhkan pendampingan dari orang tua (Jahja, 2011).




Berdasarkan studi pendahuluan yang telah di lakukan di SD N Ngerukeman
Kaihan Bantul, didapatkan data berdasarkan pertanyaan terbuka yang diajukan
kepada siswa kelas 5 dan ada 6 orang anak diambil oleh peneliti secara acak dengan
masing-masing 3 orang anak dari kelas 5A dan 3 orang anak dari kelas 5B. Pada
aspek perilaku komunikasi orang tua didapatkan hasil bahwa 1 siswa menyatakan
tidak pernah, 3 siswa menyatakan jarang, dan 2 siswa menyatakan sering
mendapatkan pelukan dan ciuman dari orang tua. 4 siswa mengatakan bahwa orang
tuanya tidak pernah dan 2 siswa mengatakan orang tuanya pernah mengucapkan
selamat malam atau selamat tidur. 3 siswa mengatakan dimarahi, 1 orang siswa
tidak berani memberi tahu, dan 2 orang siswa diberi motvasi oleh orang tuanya
ketika mendapat nilai jelek. 6 orang siswa mengatakan mendapat pujian, di beri
hadiah, di peluk dan dicium, dan diberi motivasi oleh orang tuanya ketika mendapat
nilai bagus di sekolah. Pada aspek perilaku sosial anak 1 orang siswa dilarang
bermain di luar rumah oleh orang tuanya, 6 orang siswa diizinkan untuk mengikuti
kegiatan diluar sekolah (ekstrakulikuler), dan 6 orang siswa menyatakan senang
untuk datang ke sekolah dan bertemu dengan teman-temannya (Studi Pendahuluan,
19 Februari 2013).
Berdasarkan materi dan studi pendahulan dari latar belakang diatas penulis
tertarik untuk meneliti bagaimana perilaku komunikasi orang tua terhadap anak,
agaimana perilaku komunikasi orang tua mempengaruhi perilaku sosial anak, dan
adakah hubungan perilaku komunikasi yang dilakukan oleh orang tua dengan

perilaku sosial anak.




B. RUMUSAN MASALAH
Perumusan masalah ini dibangun dari latar belakang masalah, sebagai
berikut : “Apakah ada hubungan antara perilaku komunikasi orang tua dengan
perilaku sosial anak kelas V SD Ngerukeman Kasihan Bantul Yogyakarta?”.
C. TUJUAN PENELITIAN
1. Tujuan Umum
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara perilaku
komunikasi orang tua dengan perilaku sosial anak di SD Ngerukeman Kasihan
Bantul Yogyakarta.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui gambaran perilaku komunikasi yang dilakukan oleh
orang tua terhadap anak.
b. Untuk mengetahui gambaran perilaku sosial anak.
¢. Untuk mengetahui hubungan antara perilaku komunikasi orang tua dengan
perilaku sosial anak.
D. MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi SD N Ngerukeman
Sebagai masukan bagi sekolah dalam membantu siswa mengembangkan
perilaku sosial siswa yang nantinya akan meningkatkan perilaku sosial siswa

dalam bergaul dengan lingkungan.




2. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan serta menambah pengalaman dalam

melakukan penelitian, dan dapat menjadikan pengalaman penelitian ini untuk
perkembangan selanjutnya apabila sudah mempunyai anak.

3. Bagi Ilmu Keperawatan
Mengetahui permasalahan yang terjadi pada lingkungan keluarga
khususnya orang tua dan anak dan dapat pula dijadikan landasan dalam
perkembangan ilmu keperawatan khususnya keperawatan anak, yaitu dalam

pemberian informasi tantang cara berkomunikasi yang baik antara orang tua dan

anak,




E. PENELIT IAN TERKAIT

Penulis 1 Penulis 2
Nama Fajriani Rahayu
Judul Hubungan Stimulasi Tumbuh Kembang dengan Hubungan Gaya Komunikasi Orang Tua Dengan Remaja
Perkembangan Psikomotor, Bahasa, dan Sosial Terhadap Kenakalan Remaja Di SMA Muhammadiyah 7
Anak Balita di Tempat Penitipan Anak (TPA) Yogyakarta.
Bringharjo Yogyakarta.
Metodologi non experiment dengan pendekatan cross sectional. | non experiment dengan pendekatan cross sectional.
Variable Variable bebas : Variable bebas :
Stimulasi Tumbuh Kembang. Gaya Komunikasi Orang Tua Dengan Remaja.
Variable terikat : Variable terikat :
Perkembangan Psikomotor, Bahasa, dan Sosial Kenakalan Remaja
Anak Balita,
Analisis Data Menggunakan uji statistik kolerasi yaitu spearman | Uji statistik menggunakan chi square dengan kemaknaan
rank. p<0.05,
Perbedaan dan Perbedaan : Perbedaan :
Persamaan Penulis Perbedaan penliti | dengan peneliti adalah pada Perbedaan penliti 2 dengan peneliti adalah pada jenis
dengan penulis 1 dan | jenis variable, sampel dan analisis data yang variable, sampel dan analisis data yang digunakan.
2. digunakan meski peneliti 1 dan peneliti sama-sama | Peneliti 2 menggunakan chi square dengan kemaknaan

ingin mengetahui korelasi (hubungan) antar

varable.

Persamaan :

Peneliti 1 dan peneliti sama-sama menggunakan
design penelitian dengan menggunakan pendekatan
cross sectional.

p<0.05 sebagai uji statistik, sedangkan peneliti
menggunakan uji statistik parametrik pearson yang
digunakan untuk menguji korelasi antar variable.
Persamaan :

Peneliti 2 dan peneliti sama-sama menggunakan design
penelitian dengan menggunakan pendekatan cross
sectional.




